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ABSTRAK

            Penelitian ini didasarkan kepada masalah terjadi di lapangan yaitu pemungutan pajak hotel dan  restoran belum memberikan konstribusi yang optimal terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Metode Deskriptif menurut Sugiyono (2002:24) adalah metode yang bersifat menggambarkan suatu keadaan yang sedang berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan, serta bagaimana hubungannya. Data yang ditetapkan dianalisis dan dibandingkan dengan teori yang ada serta masalah yang ada untuk diambil kesimpulannya. Adapun variabel penelitiannya adalah pemungutan pajak hotel dan  restoran  sebagai variabel bebas dan penerimaan Pendapatan Asli Daerah sebagai variabel terikat. 
Hasil Penelitian secara simultan pemungutan  pajak hotel dan restoran telah memberikan pengaruh cukup besar, positif dan signifikan terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar (85,5%). Artinya pemungutan pajak hotel dan restoran sangat dominan dan dapat menentukan terhadap tercapainya penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar. Hasil temuan penelitian juga menemukan bahwa variabel penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh pemungutan pajak hotel dan restoran semata, tetapi ada variabel lain yang juga ikut mempengaruhi terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah tersebut (19,5%).
Pemungutan pajak hotel dan restoran secara parsial telah memberikan pengaruh terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar. Hal tersebut tercermin dari hasil penelitian dimana menggambarkan bahwa pemungutan pajak hotel dan restoran di ukur melalui pemungutan pajak harus adil, harus berdasarkan undang-undang, tidak mengganggu perekonomian, harus efesien dan harus sederhana berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Banjar. Adapun pengaruh yang terbesar adalah syarat sistem pemungutan pajak harus sederhana. Sedangkan pengaruh yang paling kecil adalah harus berdasarkan undang-undang dan tidak mengganggu perekonomian

ABSTRACT

            This research is based on problems occurring in the field, namely the collection of hotel and restaurant taxes has not provided an optimal contribution to the receipt of Local Revenue in the City of Banjar.
The research method used by researchers in this study is descriptive analysis with a quantitative approach. Descriptive method according to Sugiyono (2002: 24) is a method that is describing a condition that is ongoing at the time the research was carried out, as well as how the relationship. The data set is analyzed and compared with existing theories and problems that are available to draw conclusions. The research variable is collection of hotel and restaurant taxes as independent variables and receipts of Regional Original Income as the dependent variable.
Research results simultaneously collecting hotel and restaurant taxes has a considerable, positive and significant influence on the receipt of Regional Original Income in Banjar City (85.5%). This means that hotel and restaurant tax collection is very dominant and can determine the achievement of regional revenue in Banjar City. The results of the study also found that the variables of Regional Original Revenue in Banjar City were not only influenced by the collection of hotel and restaurant taxes, but there were other variables which also influenced the receipt of Regional Revenue (19.5%).
Hotel and restaurant tax collection partially has an influence on the receipt of Local Revenue in the City of Banjar. This is reflected in the results of the study which illustrates that the collection of hotel and restaurant taxes is measured through tax collection must be fair, must be based on laws, do not interfere with the economy, must be efficient and must be simple and positively and significantly affect the revenue of Regional Original Income in Banjar City . The biggest influence is the requirement that the tax collection system be simple. While the smallest influence is to be based on law and not disrupt the economy.

1. pemungutan pajak tidak mengganggu kegiatan produksi dan tidak menimbulkan kelesuan perekonomian di masyarakat.sehinggapenerimaan PAD di Kota Banjar dapat tercapai secara efektif.
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